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Abstrak 

Perubahan bentang alam dan pengelolaan sumber daya alam dari kawasan hutan menjadi lahan pertanian menjadi 

persoalan sekarang ini, sehingga agroforestri adalah konsep yang tepat untuk diterapkan pada lahan yang 

dikonversi. Konsep agroforestri adalah solusi yang ditawarkan, di mana konsep pelaksanaan agroforestri adalah 

sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian mampu menciptakan 

kondisi ekologis yang seimbang, manfaat ekonomi dan kearifan lokal dalam masyarakat. Masyarakat Desa 

Bilalang Baru telah menerapkan sistem agroforestri dengan komposisi tanaman penyusunnya dengan tujuan 

mendorong peningkatan ekonomi masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi komposisi 

tanaman penyusunn agroforestri dalam mendorong peningkatan ekonomi masyarakat. Metode penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui eksplorasi data dan fakta yang terjadi di lapangan. Metode 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam (interdepth interview), observasi dan studi pustaka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komposisi jenis tanaman penyusun agroforestri dalam mendorong peningkatan 

ekonomi masyarakat Desa Bilalang Baru ditemukan di lahan agroforestri terdiri dari 3 jenis tanaman kehutanan 

berkayu, 8 jenis tanaman buah-buahan, 3 jenis tanaman industri, 3 jenis tanaman industri, 2 jenis tanaman serealia, 

8 jenis tanaman sayur-sayuran, 3 jenis tanaman umbi-umbian, dan 5 jenis tanaman rimpang-rimpangan. 

Kata Kunci: Komposisi Tanaman; Bentuk Agroforestri; Peningkatan Ekonomi; Desa Bilalang Baru 

Abstract 

Changes in the landscape and management of natural resources from forest areas to agricultural land are 

currently an issue, so agroforestry is the right concept to apply to converted land.. The concept of agroforestry 

offers a solution, whereby the implementation of agroforestry is a land use system that integrates forestry and 

agricultural crops to create balanced ecological conditions, economic benefits, and local wisdom within the 

community. The community of Bilalang Baru Village has implemented an agroforestry system with a composition 

of plants aimed at boosting the community's economy. The purpose of this study is to identify the composition of 

agroforestry plants in promoting economic improvement in the community. The research method used was 

descriptive qualitative and quantitative through the exploration of data and facts in the field. Data collection 

methods included in-depth interviews, observation, and literature study. The results showed that the composition 

of plant species in agroforestry to promote economic improvement in the Bilalang Baru community was found in 

agroforestry land consisting of 3 types of timber forestry plants, 8 types of fruit plants, 3 types of industrial plants, 

3 types of industrial plants, 2 types of cereal plants, 8 types of vegetable plants, 3 types of tuber plants, and 5 

types of rhizome plants. 
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PENDAHULUAN 

Persoalan perubahan kawasan hutan menjadi lahan pertanian yang mengakibatkan menurunnya 

fungsi hutan dan menurunnya luas hutan berdampak pada meningkatnya lahan pertanian. Untuk 

mengembalikan fungsi hutan, maka konsep agroforestri menawarkan solusi atas persoalan tersebut. 

Konsep agroforestri sudah sejak lama berkembang mulai dari penerapan secara tradisional sampai pada 

penerapan modern dan kompleks. Secara umum, peran agroforestri sebagai sistem yang memiliki 
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beragam fungsi pada berbagai aspek kehidupan di tengah-tengah kehidupan masyarakat dan kondisi 

perubahan era dewasa ini. Sebuah upaya dalam pengelolaan sumber daya alam yang memberi peluang 

untuk mengatasi persoalan-persoalan seperti perubahan iklim yang ekstrem, ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang menurun, tingkat kelaparan yang tinggi, pertumbuhan ekonomi yang mengalami 

kendala, ketahanan pangan yang terancam, dan konflik sosial yang meningkat, sehingga agroforestri 

dijadikan alternatif untuk mengatasi berbagai persoalan. Agroforestri adalah konsep yang tepat untuk 

diterapkan, karena dalam pelaksanaan agroforestri, lahan yang dikelola atau sistem penggunaan lahan 

akan mengkombinasikan beberapa tanaman tahunan, musiman, dan hewan ternak, serta perikanan. 

Peran agroforestri antara lain menyediakan sumber pendapatan bagi petani, melindungi tanah 

dan air di sekitarnya, menjaga keanekaragaman hayati, mengendalikan emisi karbon, serta 

mempertahankan nilai estetika lanskap (Fikry dan Sarjan, 2024). Peran pemanfaatan lahan agroforestri 

lainnya adalah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjamin kesediaan pangan, penyedia 

fungsi ekologis, serta membantu kestabilan pendapatan masyarakat desa (Afifah et al., 2021). 

Wulandari et al. (2020) agroforestri mengandung beberapa fungsi yaitu mempertahankan produksi 

berkelanjutan, meningkatkan pertanian yang keanekaragaman tumbuhan, melestarikan fungsi hutan 

sebagai penyedia sumber daya alam, dan penghasil oksigen. Sedangkan (Coble et al., 2020) 

menjelaskan bahwa agroforestri membantu untuk mitigasi perubahan iklim, peningkatan ketahanan 

pangan, konservasi sumberdaya tanah dan air, dan peningkatan produktivitas lahan. Sedangkan 

Novasari et al. (2020) menyebutkan bahwa agroforestri pada suatu lahan dapat mempertahankan 

keberadaan hutan dan memenuhi kebutuhan pangan manusia. Salah satu manfaat tanaman agroforestry, 

Anindita et al., (2023) menyatakan bahwa beberapa bagian tumbuhan yang dibudidayakan pada lahan 

agroforestri dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pengembangan produk untuk inovasi baru. 

Komposisi tanaman penyusun agroforestri dimana mengintegrasikan tanaman kehutanan dan 

tanaman pertanian merupakan suatu kombinasi yang mampu membawa dampak positif terhadap 

kondisi sekarang ini. Masyarakat atau petani Desa Bilalang Baru hakekatnya telah melaksanan praktik 

agroforestri, walaupun tanpa mereka menyadarinya. Praktik ini telah dilakukan sejak lama dan turun-

temurun, walaupun praktik penerapan agroforestri dilakukan dengan sederhana dan tradisional. 

Masyarakat mengembangkan dan memanfaat lahan agroforestri untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

sebagai sumber utamanya.Meskipun masyarakat masih terbatas pengetahuan tentang pengelolaan lahan 

agroforestri yang baik, namun pada kenyataannya masyarakat telah menghidupi keluarganya melalui 

usaha tani agroforestri dengan komposisi tanaman penyusun agroforestri yang diolah dan 

dikembangkan mereka. Hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi komposisi tanaman penyusun agroforestri dalam mendorong peningkatan 

ekonomi masyarakat Desa Bilalang Baru. 

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan di Desa Bilalang Baru Kecamatan Bilalang Kabupaten 

Bolaang Mngondow Provinsi Sulawesi Utara. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini kamera digital, alat tulis menulis, logistik, 

kotak P3K, lembar panduan wawancara, kamera, laptop. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui 

eksplorasi data dan fakta yang terjadi di lapangan. 
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Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam 

(interdepth interview), observasi dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan mengamati lahan yang 

dikelola masyarakat berbasis agroforestri. Mencatat data-data sejumlah jenis tanaman dan 

mengklasifikasikan lahan agroforestri ke dalam model berdasarkan komponen penyusun serta 

karekateristik dan komposisi jenis tanamannya. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data 

primer melalui tanya jawab tatap muka langsung secara mendalam (interdepth interview) antara orang 

yang diwawancarai (responden) dan pewawancara. Untuk penelitian ini mengambil sampel 10% dari 

jumlah keseluruhan sebanyak 396 KK, sehingga jumlah responden yang terpilih sebanyak 40 KK atau 

sebanyak 40 responden. Sedangkan data pendukung yang dianggap dapat menambah penilaian dalam 

proses pengumpulan data diperoleh dari jurnal, buku-buku yang, maupun teori dan hasil riset yang 

pernah dilakukan sebelumnya. 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 

cara memaparkan semua fakta dan fenomena yang diperoleh dan terjadi di lapangan kemudian hasil 

wawancara yang didapatkan dari responden dianalisis kemudian ditampilkan dalam bentuk tabulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Desa Bilalang Baru Kecamatan Bilalang Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi 

Utara memiliki luas 301 Ha, dan secara administratif berada di sekitar hutan dengan batas-batas wilayah 

sebelah utara dan selatan berbatasan dengan Desa Bilalang 4, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Tudu Aog, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Bintau. Jumlah penduduk 1.330 jiwa dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 626 dan perempuan 704. Luas wilayah menurut peruntukkan lahan terdiri 

dari tanah sawah 136 ha, tanah hutan 80 ha, tanah kering 75 ha, tanah fasilitas umum 5 ha, tanah fasilitas 

sosial 3 ha, dan tanah basah 2 ha. 

Jumlah penduduk Desa Bilalang Baru yang tersebar pada 5 dusun yang terdiri dari Dusun I 

sebanyak 162 jiwa dengan jumlah 55 KK, Dusun II sebanyak 150 jiwa dengan jumlah 83 KK, Dusun 

III sebanyak 272 jiwa dengan jumlah 99 KK, Dusun IV sebanyak 291 jiwa dengan jumlah 75 KK, dan 

Dusun V sebanyak 455 jiwa dengan jumlah 84 KK. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

paling tinggi adalah lulusan SD/sederajat sebesar 40,94%, lulusan SLTP/sederajat sebesar 30,09%, 

lulusan SLTA/sederajat sebesar 22,71%, lulusan TK sebesar 4,14%, sarjana sebesar 1,23%, diploma 

sebesar 0,56%, dan tidak lulus sekolah sebesar 0,34%. 

Karakteristik Responden  

Berdasarkan data yang dihimpun di lapangan terkait karakteristik responden berupa umur, 

pekerjaan dan pendidikan responden yang menggunakan dan mengelola lahan, dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan. 

Karakteristik Responden 

Desa Bilalang Baru 

Jumlah 

Responden 

Frekuensi 

(%) 

Umur 

< 15 Tahun 0 0 

15 – 64 Tahun 28 70 

> 64 Tahun 12 30 

Jumlah 40 100 

Pendidikan Lulus SD 28 70 
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Lulus SMP 6 15 

Lulus SMA 6 15 

Lulus PT 0 0 

Jumlah 40 100 

Pekerjaan 

Tani/Buruh Tani 39 98 

Wiraswasta 0 10 

PNS 1 2 

Jumlah 40 100 

 

Karakteristik responden berdasarkan umur (Tabel 1) menunjukkan bahwa umur responden 

didominasi oleh kategori umur tertentu dalam melaksanakan usahatani agroforestri di Desa Bilalang 

Baru. Jumlah responden paling banyak dengan kategori umur 15-64 tahun yaitu 28 responden atau 

sebesar 70%. Untuk kategori umur >64 tahun sebanyak 12 responden atau sebesar 30% saja, sedangkan 

kategori umur di bahwa 15 tahun tidak ditemukan responden. Hal ini membuktikan bahwa responden 

dengan kategori 15-64 tahun adalah kategori umur produktif dalam melakukan usahatani agroforestri 

di Desa Bilalang Baru, sehingga umur dapat mempengaruhi seseorang secara aktif dan produktif dalam 

melakukan suatu aktivitas pengelolaan lahan agroforestri. Nafisah (2020) menyebutkan bahwa 

penggolangan batas usia kerja atau usia produktif yang berlaku di Indonesia adalah (1) usia 0-14 tahun, 

tergolong sebagai usia belum produktif karena masih tergolong usia anak-anak atau remaja, (2) usia 15-

64 tahun tergolong sebagai usia produktif karena merupakan usia dewasa dan siap bekerja, dan (3) usia 

65 tahun keatas, tergolong sebagai usia tidak produktif karena merupakan usia senja yang tidak lagi 

produktif untuk bekerja. Kondisi usia ini secara tidak langsung memerlukan perhatian terhadap 

regenerasi petani. Sejalan dengan hal tersebut (Dewi et al., 2021) menyebut rentang usia yang terlibat 

dalam kegiatan agroforestri berada pada rentang 30-50 tahun, sedangkan (Rozaki et al., 2021) 

mengungkap rentang yang lebih muda dengan 28-40 tahun. Pernyataan berbeda diungkapkan oleh 

Amon (2025) bahwa kategori umur 15-54 tahun adalah kelompok usia yang sangat produktif untuk 

melakukan kegiatan suatu usaha, dimana rentang usia ini seseorang memiliki kemampuan dan 

berkontribusi dalam kegiatan ekonomi dan sosial, baik melalui pekerjaan formal maupun informal. 

Tingkat pendidikan responden dalam usaha tani agroforestri di Desa Bilalang Baru, didominasi 

kategori lulus SD sebanyak 28 responden atau sebesar 70%, sedangkan tingkat pendidikan yang paling 

sedikit adalah lulus SMP dan lulus SMA masing-masing sebanyak 6 responden atau 15%. Hal ini 

membuktikan bahwa tingkat pendidikan dengan kategori lulusan SD yang mendominasi dalam 

melakukan kegiatan tani agroforestry di desa tersebut. Menurut Fahrirurrahman dan Ratnaningsih 

(2020), tingkat pendidikan termasuk faktor yang berpengaruh terhadap tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap hutan. Semakin rendah pendidikan, maka tingkat ketergantungan terhadap hutan 

juga meningkat. 

Kategori pekerjaan responden yang melakukan usaha tani agroforestri dodominasi oleh 

tani/buruh tani dengan jumlah 39 responden atau sebesar 98%, sedangkan  pekerjaan sebagai PNS 

hanya 1 responden atau sebesar 2%. Hal ini membuktikan bahwa pekerjaan sebagai tani/buruh tani 

sangat melekat dalam melakukan usaha tani agroforestri di lahan yang mereka kelola, sehingga 

pekerjaan ini merupukan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi taraf hidup masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan responden. Menurut Suseno (2021) bahwa pekerjaan sebagai usaha tani mampu 

memberikan nilai pendapatan yang tinggi. Sementara (Faridah dan Nurdinawati, 2020) mengatakan 

orang tua berpengaruh terhadap keterlibatan generasi muda untuk menjadi petani untuk meneruskan 

usaha taninya. 
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Luas Garapan Lahan Agroforestri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, luas garapan lahan agroforestri yang dikelola 

oleh masyarakat di Desa Bilalang Baru, tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Lahan Agroforestri yang Dikelola Masyarakat. 

Luas Lahan Agroforestri 

Desa Bilalang Baru 

Jumlah 

Responden 

Frekuensi 

(%) 

 

< 1 Ha 0 0 

1 – 2 Ha 35 83 

> 2 Ha 5 17 

Jumlah 40 100 

 

Luas garapan lahan agroforestri yang dikelola masyarakat Desa Bilalang Baru memiliki nilai 

persentasi tertinggi sebesar 80% dengan luas lahan 1-2 ha dan dikelola oleh masyarakat dengan jumlah 

35 responden, sedangkan luas lahan agrofrestri lebih dari 2 ha hanya 5 responden yang mengelolanya 

atau sebesar 17%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar lahan warga desa yang 

dikelolanya seluas 1-2 ha. Menurut Rosianty et al (2024) sebagian besar memiliki lahan yang luas untuk 

dimanfaatkan denganluas lahan > 1 Ha, ada yang memiliki lahan tersebut hasil warisan, dan ada yang 

mendapatkan dari membeli yang diperoleh dari hasil keseriusan mereka dalam bekerja, sedangkan luas 

lahan < 1 Ha petani yang mengusahan lahan adgroforestri dikarenakan mereka kurang keseriusan dalam 

bekerja. Sedangkan Saleh dan Ariandi (2023) menyebutkan beberapa petani yang mengembangkan 

sistem monokultur pada lahan agroforestry masing masing memiliki luas sekitar ±2 Ha, dimana petani 

memiliki persepsi bahwa sistem monokultur adalah sistem yang telah dikerjakan turun temurun dan 

cukup memberikan keuntungan finansial dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Bentuk Agroforestri Yang Dikembangkan Masyarakat. 

Dari hasil observasi pada lahan agroforestri dan hasil wawancara terhadap responden diperoleh 

data bahwa di lahan agroforestri Desa Bilalang Baru terdapat beberapa bentuk yang diterapkan petani 

dengan berbagai jenis tanaman. Adapun bentuk agroforestri yang dikembangkan masyarakat pada lahan 

yang diusahakan tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Bentuk Agroforestri di Desa Bilalang Baru 

Bentuk Agroforestri Responden Persentase (%) 

Agrosilvikultur 34 85 

Silvopastura 0 0 

Agrosilvopastura 6 15 

Agrosilvofishery 0 0 

Jumlah 40 100 

 

Bentuk agrosilvikultur yang paling banyak dikembangkan di lahan agroforestri oleh petani Desa 

Bilalang Baru yaitu sejumlah 34 responden atau sebesar 85%, sedangkan bentuk agrosilvopastura di 

lahan agroforestri yang dikembangkan hanya memiliki jumlah 6 responden atau sebesar 15%. Bentuk 

agrosilvikultur adalah sistem agroforestri yang mengintegrasikan tanaman kehutanan dan tanaman 

pertanian dalam satu unit lahan, sedangkan bentuk agrosilvopastura adalah sistem agroforestri yang 

mengintegrasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian dan ternak dalam satu unit lahan. Menurut 

penelitian dari Pantau et al. (2024) tipe agroforestri yang diterapkan masarakat Kampung Long Pakaq 

Baru ditinjau dari struktur komponen penyusunnya terdapat satu tipe yaitu tipe agrisilvikultur dimana 
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pohon kayu, tanaman buah-buahan dan tanaman semusim berada pada suatu bidang lahan dengan 

jumlah 41 jenis komoditas yang merupakan komponen penyusun dalam tipe agroforestri. Sedangkan 

Menurut (Abreu et al., 2021; Slev et al., 2021) agrosilvopastura merupakan salah satu bentuk sistem 

agroforestri yang mengkombinasikan beberapa komoditas kehutanan, pertanian, perkebunan, dan 

peternakan dalam satu hamparan lahan. 

Komposisi Tanaman Penyusun Agroforestri. 

Komposisi jenis tanaman yang ditemukan di lahan agroforestri terdiri dari 3 jenis tanaman 

kehutanan berkayu, 8 jenis tanaman buah-buahan, 3 jenis tanaman industri, 3 jenis tanaman industri, 2 

jenis tanaman serealia, 8 jenis tanaman sayur-sayuran, 3 jenis tanaman umbi-umbian, dan 5 jenis 

tanaman rimpang-rimpangan, seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Komposisi Tanaman Penyusun Agroforestri. 

Jenis Tanaman Agroforestri Nama Latin Family 

Tanaman Tahunan Berkayu   

Nyatoh  Palaquium Spp Sapotaceae 

Cempaka  Magnolia champaca Magnoliaceae 

Angsana Pterocarpus indicus Fabaceae 

Tanaman Buah-Buahan   

Matoa Pometia pinnata Sapindaceae 

Durian Durio zibethinus Bombaceae 

Manggis Garcinia mangostana Clusiaceae 

Langsat Lansium domesticum Meliaceae 

Duku Lansium domesticum Meliaceae 

Pala Myristica fragrans Myristiceae 

Pisang 

Kakao 

Musa sp 

Theobroma cacao 

Musaceae 

Malvaceae 

Tanaman Industri   

Kelapa Cocos nucifera Arecaceae 

Cengkih Syzygium aromaticum Myrtaceae 

Kemiri Aleurites moluccanus Euphorbiaceae 

Tanaman Serealia   

Jagung 

Padi 

Zea mays 

Oryza sativa 

Poaceae 

Poaceae 

Tanaman Sayur-Sayuran   

Cabai Capsicum frutescens Solonaceae 

Kacang Panjang Vigna cylindrical Leguminosae 

Gedi Abelmoschus manihot Malvaceae 

Kangkung rawa Ipomoea aquatica Convolvulaceae 

Tomat Solanum lycopersicum Solonaceae 

Terong Solanum melongena Solonaceae 

Serai dapur Cymbopogon citratus Poaceae 

Kemangi Ocimum basilicum Laminaceae 

Tanaman Umbi-Umbian   

Ubi kayu Manihot esculenta Euphorbiaceae 

Ubi jalar Ipomoea batatas Convolvulaceae 

Talas Colocasia esculenta Araceae 

https://www.google.com/search?q=Sapotaceae&client=firefox-b-d&hs=Uzc9&sca_esv=ac0834c4b5f7f19c&sxsrf=AE3TifPQxd3OR9IShl0NrUAjb9vSzZOZ-w%3A1765508930993&ei=Qoc7aZavPIqsseMP1q688Q0&ved=2ahUKEwi_1azIibeRAxXwUGcHHdjhMPUQgK4QegQIAhAC&uact=5&oq=bahasa+latin+nyatoh+dan+familinya&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiIWJhaGFzYSBsYXRpbiBueWF0b2ggZGFuIGZhbWlsaW55YTIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIEMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIESLlDULMLWJwzcAF4A5ABAJgBigGgAYUGqgEDMC42uAEDyAEA-AEBmAIJoAKXCMICChAAGLADGNYEGEfCAgQQABhHwgIIECEYoAEYwwTCAgoQIRigARjDBBgKmAMA4gMFEgExIECIBgGQBgiSBwMyLjegB6cesgcDMC42uAflBsIHCTItMy41LjYtMcgH1wGACAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfAIbJd746g8gVNxOqOS-PT0ZD-cL9Tj-c6P3flgKo5gGwzluJbhQGkar0h6AfgUbkOcdDsKgBaHd1nn1zZ8JHAOlewpl2etqICqB4ZiOCKqD-iqmnz-Oi27Z-fY7ZS-7QOBkMODEkd-utJ5EtojKshnTIeuFlyZzCHUe5ubSAsHXI5mziZ_grDe6DkEO7edE3eI9xlyNtysKO-6ZwGUhFOHZVOWY4Zye-UKazHsjf_eWewjzoxDMhkgUMHFjJAXsLQtNaDbZB5cUGDv_cTMMxS9&csui=3
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Tanaman Rimpang-Rimpangan   

Jahe Zingiber officinale Zingiberaceae 

Kunyit Curcuma longa Zingiberaceae 

Lengkuas Alpinia galanga Zingiberaceae 

Temulawak Curcuma xanthorrhiza Zingiberaceae 

Kencur Kaempferia galanga Zingiberaceae 

 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa tanaman agroforestri yang dikembangkan petani dalam lahan 

mereka sebanyak 35 jenis tanaman dari 19 famili. Dari komposisi jenis tanaman agroforestri dapat 

dilihat juga bahwa famili Zingiberaceae yang mendominasi dimana terdapat 5 jenis tanaman rimpang-

rimpangan yang dibudidayakan masyarakat di lahan agroforestri Desa Bilalang Baru. Data hasil temuan 

di lapangan sangat mendukung usaha tani agroforestri  di daerah itu, mengingat keanekaragaman jenis 

yang ada dapat mendorong untuk memenuhi kebutuhan dan ketersedian pangan. Sejalan dengan 

penelitian (Wanderi et al., 2019) bahwa agroforestri menjadi salah satu pilihan untuk meningkatkan 

ketahanan pangan masyarakat, karena dari lahan agroforestri didukung oleh jenis-jenis komoditas 

strategis seperti umbi-umbian dan pohon penghasil pangan seperti MPTS (multi purpose tree 

specieses). 

Jenis tanaman berkayu yang paling banyak dijumpai adalah jenis nyatoh (Palaquium sp) dari 

famili Sapotaceae. Jenis ini banyak dikembangkan oleh petani di lahan agroforestri karena dianggap 

jenis ini memiliki peluang ekonomi yang tinggi. Selan itu, mudah dibudidayakan dengan cara 

mengambil anakan alami dari dalam hutan. Hal ini selaras dengan pernyataan dari (Augustina et al, 

2020) dimana umumnya, pemanfaatan kayu nyatoh digunakan sebagai bahan baku meubel. Sedangkan 

jenis tanaman kayu yang sedikit dijumpai adalah angsana (Pterocarpus indicus). Hal ini dikarenakan 

anggapan masyarakat bahwa jenis kurang diminati. Disisi lain, angsana (Pterocarpus indicus) adalah 

jenis yang mondominasi dan tersebar sebagai pohon pelindung di wilayah Kotamobagu (Rempas et al., 

2024). 

Komposisi jenis tanaman agroforestri dari aspek tanaman industri yang sering dijumpai adalah 

kelapa (Cococ nucifera), cengkih (Syzygium aromaticum), dan kemiri (Aleurites moluccanus). Potensi 

ketiga jenis ini adalah produk unggulan dari masyarakat khususnya Kecamatan Bilalang, dan salah satu 

desa yang mengembangkannya adalah Desa Bilalang Baru. Jenis-jenis ini cukup melimpah dan sangat 

membantu petani untuk menunjang kebutuhan hidup mereka. Al Husna dan Putri (2025) menjelaskan 

bahwa kelapa (Cocos nucifera) memiliki nilai ekonomi tinggi dari buah dan turunannya, serta 

batangnya yang digunakan untuk konstruksi, cengkih (Syzygium aromaticum) tidak hanya bernilai 

ekonomi tinggi sebagai rempah tetapi juga memiliki peran budaya dalam berbagai tradisi, dan Kemiri 

(Aleurites moluccanus) juga memiliki nilai ekonomi tinggi karena bijinya dapat diolah menjadi minyak 

dan bahan industri. 

Komposisi tanaman penyusun agroforestri jenis buah-buahan yang banyak dijumpai adalah duku 

dan langsat dari suku atau famili Meliaceae. Buah ini selain dikonsumsi juga dijual untuk menambah 

pendapatan petani. Sedangkan jenis buah-buahan yang sedikit dikembangkan adalah jenis matoa 

(Pometia pinnata). Pertumbuhan alami matoa (Pometia pinnata) tersebar pada ketinggian 300-700 m 

dpl (Amon dan Rempas 2025). Kondisi topografi ini sesuai dengan kondisi topografi di Desa Bilalang 

yang terletak pada ketinggian di atas 400 m dpl, namun buah matoa mengalami penurunan produktivitas 

karena serangan peredator atau binatang yang berhabitat di dalam hutan. 

Beberapa jenis tanaman yang ada di lahan agroforestri tidak semuanya menjadi sumber pangan, 

karena prinsip dan anggapan yang dipegang teguh oleh bagi petani bahwa beberapa jenis lain seperti 

tanaman berkayu kehutanan yang merupakan jenis kayu komersial dimana sebagian dijual dan hasil 

https://www.google.com/search?q=Sapotaceae&client=firefox-b-d&hs=Uzc9&sca_esv=ac0834c4b5f7f19c&sxsrf=AE3TifPQxd3OR9IShl0NrUAjb9vSzZOZ-w%3A1765508930993&ei=Qoc7aZavPIqsseMP1q688Q0&ved=2ahUKEwi_1azIibeRAxXwUGcHHdjhMPUQgK4QegQIAhAC&uact=5&oq=bahasa+latin+nyatoh+dan+familinya&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiIWJhaGFzYSBsYXRpbiBueWF0b2ggZGFuIGZhbWlsaW55YTIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIEMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIESLlDULMLWJwzcAF4A5ABAJgBigGgAYUGqgEDMC42uAEDyAEA-AEBmAIJoAKXCMICChAAGLADGNYEGEfCAgQQABhHwgIIECEYoAEYwwTCAgoQIRigARjDBBgKmAMA4gMFEgExIECIBgGQBgiSBwMyLjegB6cesgcDMC42uAflBsIHCTItMy41LjYtMcgH1wGACAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfAIbJd746g8gVNxOqOS-PT0ZD-cL9Tj-c6P3flgKo5gGwzluJbhQGkar0h6AfgUbkOcdDsKgBaHd1nn1zZ8JHAOlewpl2etqICqB4ZiOCKqD-iqmnz-Oi27Z-fY7ZS-7QOBkMODEkd-utJ5EtojKshnTIeuFlyZzCHUe5ubSAsHXI5mziZ_grDe6DkEO7edE3eI9xlyNtysKO-6ZwGUhFOHZVOWY4Zye-UKazHsjf_eWewjzoxDMhkgUMHFjJAXsLQtNaDbZB5cUGDv_cTMMxS9&csui=3
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penjualan akan dibutuhkan untuk keperluan pangan lain dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Sebagian dari tanaman berkayu juga diperlukan sebagai bahan baku untuk membangun rumah. 

Bagi masyarakat Desa Bilalang Baru, lahan agroforestri terus dikembangkan dengan 

mengkombinasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian, dengan cara melakukan pengkayaan 

jenis-jenis tertentu untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Alfatikha et al. (2020) menyatakan juga 

bahwa masyarakat di Pulau Pahawang kegiatan pengayaan tanaman secara terus menerus dengan 

menanami bagian-bagian kosong dari lahan dengan jenis pepohonan baik kayu maupun buah dengan 

tujuan agar petani dapat meningkatkan hasil produktivitas tanaman pada sektor agroforestri dari 

tanaman semusim (sektor pertanian) dan tanaman tahunan (sektor kehutanan). Masyarakat Desa 

Bilalang Baru memiliki pandangan bahwa pengembangan dan pembudidayaan tanaman agroforestri 

akan memberikan kontribusi porsitif dari aspek pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal, kearifan lokal 

terpelihara, lapangan kerja dapat berkesinambungan, dan kondisi lingkungan tetap terjaga, meskipun 

terhambat dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi baru yang membantu untuk pengelolaan di 

masa yang akan datang. Dari hasil wawancara dengan reponden, tantangan yang dihadapi petani dalam 

pengelolaan lahan agroforestri antara lain: 

- Kekurangan pengetahuan tentang pemilihan spesies pohon yang tepat, pengaturan spasial, 

pemeliharaan, dan pengelolaan interaksi antar tanaman. 

- Kesulitan dan mengelola sistem agroforestri yang baru dalam skala besar. 

- Sulit mendapatkan benih atau bibit pohon berkualitas tinggi dan unggul. 

- Periode tunggu yang panjang dimana pohon membutuhkan waktu lama untuk menghasilkan 

keuntungan. 

- Akses pasar yang masih sederhana. 

Tantangan yang dihadapi masyarakat seperti uraian di atas, maka dibutuhkan peran semua 

pemangku kepentingan untuk memberikan solusi terbaik dalam mendorong pengelolaan lahan 

agroforestri yang lebih baik. Selain itu juga, mendorong peningkatan kualitas ilmu pengetahuan dan 

teknologi sehingga produktivitas lebih meningkat, ketersediaan dan ketahanan pangan lokal lebih 

meningkat, dan penguasaan teknologi lebih memadai, tanpa mengabaikan aspek ekologi dan hutan tetap 

berjalan sesuai fungsinya. 

 

SIMPULAN 

Komposisi jenis tanaman penyusun agroforestri dalam mendorong peningkatan ekonomi 

masyarakat Desa Bilalang Baru ditemukan di lahan agroforestri terdiri dari 3 jenis tanaman kehutanan 

berkayu, 8 jenis tanaman buah-buahan, 3 jenis tanaman industri, 3 jenis tanaman industri, 2 jenis 

tanaman serealia, 8 jenis tanaman sayur-sayuran, 3 jenis tanaman umbi-umbian, dan 5 jenis tanaman 

rimpang-rimpangan. Dari jenis tanaman berkayu yang banyak ditemukan adalah nyatoh (Palaquium 

spp) untuk komersial dan kebutuhan rumah tangga sebagai bahan baku bangunan, tanaman buah-

buahan adalah langsat dan duku (Lansium domesticum) untuk dijual dan dikonsumsi, dan tanaman 

industri seperti kelapa (Cococ nucifera), cengkih (Syzygium aromaticum), dan kemiri (Aleurites 

moluccanus) untuk komersial sebagai bahan baku industri. Selain itu masyarakat memanfaatkan lahan 

agroforestri dengan menanam jenis serealia yaitu padi (Oryza sativa) dan jagung (Zea mays), serta 

sayur-sayuran, umbi-umbian, dan rimpang-rimpangan 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian di atas, maka perlu adanya penelitian lanjutan tentang jenis tanaman MPTS 

pada lahan agroforestri untuk penguatan ketahanan pangan lokal pada wilayah yang menjadi sentra 

produk buah-buahan, sehingga lebih meningkatkan perluasan lapangan pekerjaan, mendukung 
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pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal, dan mendukung konservasi lingkungan ekologi yang 

berkelanjutan. 
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